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ABSTRAK

FITRAH AWALIA SALAM. 2022. Peran Pemerintah Dalam Meningkatkan
Modal Sesial Untuk Kebertahanan Masyarakat (Studi Pada Masyarakat
Nelayan Untia Kota Makassar). (Dibimbing oleh Lukman Hakim dan Hamrun)

Penelitian im1 bertujuan untuk mengetahui peran pemerintah dalam
meningkatkan modal sosial untuk kebertahanan masyarakat nelayan Untia Kota
Makassar serta modal sosial apa vang digunakan. Penelitian i menggunakan tipe
penelitian deskriptif dengan pen \ itatif, tipe penelitian ini bertujuan
untuk memberikan gambara .r'/ engenai objek vang diteliti. Sumber
data dalam penelitan 1m .-r-‘/ ™~

a_sekunder dengan jumlah

imforman sebanyak 9 ang digunakan adalah
observasi, wawa a_yang digunakan
1 I ¥ nakan dalam

A iangulasi
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rerintah s erti / Jjaring,

¥ gan dan
wemberian
b herian

/ tia berupa
|oyang dimiliki
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masyarakt : sa folesd ang royong dan
saling memb R 50 / ial masyarakat
sesama. Ketiga

L ctal bagi masyarakat
nelayan Untia senhingga mampu memngkatkan unsur modal sosial vaitu
kepercayaan dan saling membantu, Adapun intervensi pemerintah adalah
pemenntah itkut andil dalam melakukan aksi-aksi sosial seperti gotong rovong
yang mampu meningkat modal sosial antar sesama masyarakat.

Kata Kunci : Peran Pemenntah, Modal sosial, Masyarakat Nelayan.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Problem kemiskinan di Indonesia merupakan masalah sosial vang

relevan dikaj terus menerus . apndicarisolusinya. Gejala kemiskinan semakin
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psikologis, kemiskinan relig, skinan politk. Sementara itu
Susetiawan mengemukakan bahwa dimensi kemiskinan terdini atas: Pertama,
kemiskinan berdimensi ekonomi atau material; Kedua, kemiskinan

berdimensi sosial budaya. Ketiga, kemiskinan berdimensi struktural atau

politik. Lebih lanjut Sukmana menjabarkan dimensi tersebut, dimensi




ckonomi atau material mencakup berbagai kebutuhan manusia yang bersifat
material seperti sandang, pangan, papan, perumahan, kesehatan, dan
sebagainya. Kemiskinan i dapat dimaknai sebagai kondisi vang
menghambat keluarga dalam menjalankan relasi dan fungsi sosial serta dalam

mengakses sumberdaya yang dibutuhkan.

o Nl g
\\\\\\“"\y'/ Z

L4

pembangunan di daerah. Serta dalam rancangan Perda Kota Makassar
tentang rencana tata ruang wilayah Kota Makassar tahun 2010-2030, tertera
bahwa mengembangkan permukiman nelayan yang berwawasan lingkungan

hidup di kawasan permukiman nelayan Untia.




Dalam Undang-undang Otonomi Daerah Nomor 23 Tahun 2014 yang
menggantikan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004, dimana peran
pemerintah  daerah menjadi lebih besar untuk mengurus urusan

pemerintahannya termasuk didalamnya dalam hal pembangunan ekonomi.

Dengan  adanya  desentralisasi dimana pemenntah  memberikan

lebih keras dari ombak di lautan. Permasalahan nelayan tidak hanya berada
pada titk bagaimana memperoleh ikan di laut lepas, tetapi persaingan keras
Juga harus dihadapinya dalam merebut pasar penjualan hasil tangkapannya
(Rassanjani, Harakan, Pintobtang, & Jermisittiparsert, 2019).




Pada tahun 1998 warga Kelurahan Lae-Lae Kecamatan Ujung
Pandang direlokasi pemerintah Kota Makassar ke kawasan permukiman
Nelayan di Kelurahan Untia. Warga vang direlokasi dan dipindahkan ke
Kelurahan Untia bermata pencaharian sebagai nelayan. itulah mengapa

kampung tersebut dinamakan kampung nelayan dan disebut Untia karena

dahulu adalah merupakan area 2 asan perkebunan pisang (Adefrnika. A

Makassar sebagai Kota Pantai, juga bertujuan meningkatkan kualitas
kehidupan masvarakat nelayan yang tergolong rendah di Pulau Lae-Lae
(Suryaningsih,2020).



Rencana relokasi pada masa itu (1998), menycbabkan terjadinya
ketegangan diantara para warga nelayan vang berada di Pulau Lae-Lae.
Konflik yang terjadi disebabkan karena adanya dua pendapat vang berbeda
mengenal rencana relokasi tersebut. Ada warga nelayan vang menyambut
baik relokasi yang dilakukan pemerintah tersebut begitupun sebaliknya ada

warga vang kontra akan relokg sebut. Oleh karena itu, reloasi yang
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loyalitas tanggung jawab, dan kepemilikan yang tinggi. Para anggota keluarga
bekerja sama membina kerukunan, meningkatkan keterampilan.investasi, dan
tabungan untuk mempertahankan keberlangsungan hidup mereka

(Suryaningsih, 2020),



Modal sosial Pada masyarakat nelayan Pulau Lae-Lae sebelum di
realokasikan ke Untia dengan kondisi kesejahteran vang masih kurang baik
ditentukan dengan tingkat kepercavaan antara sesama masyarakat nelavan.
Tingkat kepercayaan yang ada diwujudkan dalam perilaku saling bantu dan

kerjasama. Tanpa modal sosial yang baik, masyarakat nelayan pulau Lae-Lae
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tertank  untuk meneliti mengenai tentang peran pemenntah dalam
meningkatkan modal sosial yang digunakan masyarakat Nelayan untuk
bertahan hidup. Hal ini menjadi landasan penulis untuk mengangkat judul
“Peran Pemenntah Dalam Meningkatkan Modal Sosial untuk Kebertahanan

Masyarakat (Studi pada masyarakat Nelayan Untia Di Kota Makassar)™



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran pemerintah dalam meningkatkan modal sosial untuk
kebertahanan masyarakat nelavan Untia Kota Makassar?
2. Modal sosial seperti apa yang digunakan masyarakat nelayan Untia Kota
Makassar Untuk Bertahan hidup?

C. Tujuan Penelitian
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu ini digunakan penulis sebagai salah satu bahan
acuan untuk memperkaya teori gtmak’an dalam mengkaji penelitian
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menimbulkan rasa
memiliki bersama dan




kejujuran, 3) Norma —
norma sosial dan nila —
nilai vang telah menjadi
alat pengontrol skap dan
tingkah laku angpota
masyarakat dan
menumbuhkan  sikap
saling toleransi antar
anggota  masyarakat,

saling tolong menolong;
4) melestanikan tradisi
didalam kehidupan
masyarakat Maria; dan
5) milai dan norma
sosial yang berperan
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sebagai alat kontrol
sosial.

Wijaya,
Sena, 2019

Yudha

Modal Sosial
Sebagar  Strategi
Bertahan  Hidup

i | Timur ternyata memiliki

Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa
Masyarakat RT 16, RW
04, Kelurahan
Rawaterate, Jakarta

tersebut dalam strateg-
strategi untuk bertahan
hidup seperti  pinjam
meminjam uang dan

sistem tabungan.




4]

Kondjol &Pieters,
2010

Peranan Pemeritah
Daerah dalam

meningkatkan

kapasitas nelayan
marginal di
Kabupaten Sorong

Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa
ada enam karakteristik
internal (a)
keterbelakangan  dan
tradisi  subsistensi; (b)
Sedikitnya pengalaman
melaut  dan  tradisi
berniaga; (c) rendahnya

Papua selama ini, vaitu
(a) subordinasi dan
Jaringan pemasaran
hasil perikanan laut dan

ar payau, (b)
sistematisast pemutusan
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atas  jaringan  usaha
perdagangan laut, (c)
segregasi sosial,
budaya. ekonomi,
pendidikan dan politik;
(d) pelemahan akses
dalam partisipasi politik
dan artikulasi
kepentingan; dan ()

kemauan politik
yvangkuat untuk segera
mengatasi akar
ER—

marjinalisasi yang
dialami  masyarakat

R




nelayan  lokal Papua
selama ini.  Pilihan
kebijakan afirmatif
parsital  semacam i
disebabkan oleh faka
bahwa pengusaha
perikanan dan nelayan
pendatang tetap
memben kontribusi

11111

baik, tetapi tidak dapat
diimplementasi  secara
integral.
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Terdapat beberapa penelitian yang sudah membahas topik yang relevan
dengan penelitian ini, tetapi berdasarkan publikasi studi tidak ada yang secara
tegas menyebutkan peran pemenntah dalan meningkatkan modal sosial untuk
kebertahanan masyarakat (studi pada masyarakat nelayan Untia Kota
Makassar). Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan

masih relatif baru.

B. Teori dan Konsep :
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masyarakat dan legitimasi (Scemandar 1985, 1). Pemerintah adalah

sekelompok orang yang bersama-sama memikul tanggung jawab atau

memiliki wewenang dalam menjalankan sebuah negara. Pemerintah




merupakan badan-badan yang bertugs menyelesaikan masalah pada arena
politik melalui sebuah keputusan.

Peran pemerintah yang dikemukakan (Sondang P. Siagian 2009:132)
peran pemerintah pada umumnya muncul dalam berbagai bentuk seperti

fungsi pengaturan, fungsi perumusan sebagai jenis kebijksanaan, fungsi

serta fungsi pemeliharaan ketertiban

anangPer: \\ : ting dalam menciptakan
o AN
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pelayanan, fungsi penesakm huk
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diperankan pimpinan tingkat atas, menengah maupun bawahannya
mempunyai peranan yang sama. Peran merupakan tindakan atau perilaku
vang dilakukan oleh seseorang yang menempati suatu posisi didalam status
sostal.
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Soerjono Sockanto (2002:243) syarat-syaral mencakup tiga hal

penting yaitu :
1. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi
atau tempal sescorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti

ini  merupakan  rangkaian  peraturan-peraturan  vang

\\\‘\ Ilh///
|/ \\\ /

4. menghidupkan system pengendalian dan control, sehingga dapat
melestarikan kehidupan masyarakat.
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Peranan pemerintahan dalam kehidupan masyarakat telah mendunia
secara signifikan selama sejarah umat manusia. Peran pemerintah penting
dalam menciptakan keamanan dasar (basic security) hingga perhatian dalam
urusan keagamaan dan kepercayaan serta mengontrol ekonomi nasional dan
secara kekinian menjamin keamanan kehidupan sosial. Sebagaimana

kompleks, lebih berk ndominasi. Kontroversi mengenai
r-ul akan terus

\\\\‘\1":,///
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pendidikan sumberdaya manusia adalah membangun manusia agar mampu
untuk membangun dirinya sendiri, dalam arti mengenali potensi dir,
kendala vang dihadapi dan mampu memformulasikan solusi kendala

tersebut, tentunya dengan bantwan fastlitator. Dimana pemerintah



1B

merupakan sebagai pasilitator utama dalam pemberdayaan pengembangan
masyarakat,maka pemerintah harus melakukan pendekatan pemberdayaan
masyarakat melalui ilmu pengetahuan dan teknologi vang berbasis kondisi
masyarakat nelayan tentunya dapat memberikan peranan kepada setiap

individu masyarakat nelayan bukan hanya sebagai obyek, tetapi sebagai
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3. Meningkatkan fungsi kelembagaan ekonomi nelayan menjadi
jejaring atau mitra lembaga keuangan dalam rangka akses
permodalan.
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Dalam upaya pengembangan kebijakan masyarakat nelayan terbag
atas dua bagian yaitu:
a. Kebijakan Pemerintah Nasional
Kebijakan pemerintah nasional dalam pengembangan masvarakat

nelayan yaitu program yang secara khusus ditujukan untuk kelompok

sasaran masvarakat nela antara lain  program Pemberdayaan
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miskin khususnya masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan.
Resnawaty(2016) Kegagalan penanganan kemiskinan nelayan

selama ini, disamping kurangnya keterpaduan, juga terdapatnya
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berbagai kelemahan dalam perencanaan. Untuk itu dalam proses

perencanaan harus dibutuhkan unsur-unsur sebagai berikut

. Perumusan sasaran yang jelas, berupa; hasil akhir yang diharapkan
dan kegiatan yang dibuat, kelembagaan yang bertanggung jawab,

serta objek dan kematan.

AnKASe .

N, 4'& A

... &,

perlu segera dibuatkan strategi dan tindakan baru untuk menutup
Jurang perbedaan.

5. Pendampingan, monitoring dan evaluasi, pendampingan harus

dilakukan awal kegiatan dilaksanakan, sampai pasca kegiatan,
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schingga akan menjadi bahan evaluasi, apakah kegiatan telah
dilaksanakan sesuai dengan tujuan vang telah ditetapkan
b. Kebijakan pemerintah Kota

Tentang pengembangan kebijakan pemerintah Kota khususnya bagi

masyarakat nelayan yang diberikan oleh pemerintah pusal kepada

LY dl) A
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din individu sebagai hasil dari hubungan masyarakat yang baik. Modal
sosial memiliki berbagai pengertian dari para ahli akan tetapi pada
substansinya tetap sama. Misalnya (Fukuyama, 2014) mengatakan bahwa
modal sosial secara sederhana bisa didefinisikan sebagai rangkaian nilai-
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nilai atau norma-norma informal yang dimiliki bersama diantara para
anggota suatu kelompok masyarakat yang memungkinkan terjalinnya kenja
sama diantara mereka. Terminologi modal memiliki tiga bentuk. Pertama,
modal ekonomi yang dapat dikaitkan dengan uang atau kepemilikan benda-

benda, barang dan sejenisnya vang dapat dipandang dan digunakan bagi

b3 /
ﬁ:‘ b*K?‘Su«'
S| [

'\\\‘\m ,///
ST

Dari berbagai pengertian modal sosial di atas dapat disimpulkan
bahwa modal sosial adalah modal yang dimiliki manusia yang mengacu
kepada penlaku yang kooperatif pada organisasi sosial atau dalam

lingkungan masyarakat dengan jaringan sosial. norma-norma, serta




kepercayaan sosial yang dapat menjembatani terciptanya kerjasama vang
menguntungkan untuk mendorong sehingga terciptanva keteraturan dan
adanya peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat (

a. Norma dan modal sosial

Norma terdin dari pemahaman-pemahaman, nilai-nilai, harapan-
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yang kuat antara sesama anggota dalam kelompok mutlak diperlukn
untuk menjaga sinergi dan kekompakan. Adanya jaringan-jaringan
hubungan sosial antar individu dalam modal sosial memberikan

manfaat dalam konteks pengelolaan sumberdaya milik bersama, karena
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12 mempermudah koordinasi dan kerjasama untuk keuntungan yang
bersifat timbal balik, itulah yang dikatakan putnam (dalam
Simarmata, 2009-32) tentang jaringan sosial sebagai salah satu elemen
dari modal sosial. Jaringan dipandang sebagai mekanisme penting
untuk mendorong perilaku kooperatif, meningkatkan efisiensi masyrakat

dengan menghasilkan tindakAerkoordinasi demi memenuhi tujuan

L W

zoon politikon, yaitu mahkluk sosial yang menyukai hidup bersama
daripada hidup sendiri.



. Kepercayaan sebagai Modal Sosial
kepercayaan adalah ibarat pelumas vang membuat jalannya

kelompok atau organisasi menjadi lebih baik. Fukuyama (2014-VII).

Karena itu kepercayaan menjadi penting dalam menopang modal sosial

»
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suatu organisasi yang luas menjadi satu, terpadu untuk mencapai tujuan
akhir (sasran atau objektif); ini adalah masalah kegiatan operasi arganisasi
(Rivai dan Darsono, 2015).
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Strategi sebagai sebuah pola yang mendasar dari sasaran yang berjalan
dan direncanakan, penyebaran sumber daya dan interaksi organisasi dengan
pasar, pesaing, dan faktor-faktor lingkungan. Strategi juga lebih bertumpu
pada bagaimana bertahan hidup dalam dunia yang semakin kompetitif,
bagaimana membuat persepsi yang baik dibenak konsumen, menjadi
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Kebertahanan Masyarakat Nelayan Untia Kota Makassar. Berdasarkan teori
Burton (2000) yang terdiri dari peran alokasi sumber daya, peran regulator,
dan peran kesejahteraan sosial. Dimana ketiga indikator ini mampu menjawab

apa yang ingin mejadi capaian penulis yaitu untuk melihat atau mengetahui
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Bagaimana peran pemerintah terhadap masyarakat neclayan setelah
pemindahan dari pulau Lae —lLae. Juga indikator tersebut memiliki
keterkaitan dengan apa yang menjadi bahan penelitian penulis sehingga
dengan mudah mengetahui peran pemerintah Serta dalam meningkatkan

modal sosial masyarakat nelayan Untia. Selanjutnya, pada teori Fukuyama
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Peran Pemenntah Dalam Meningkatkan Modal
Sosial Untuk Kebertahanan Masyarakat (Studi Pada
Masyarakat Nelayan Untia Kota Makassar)

=

Peran  Pemenntah
Burton (2000) :

Pemerintah
Dalam Meningkatkan Modal Sosial Untuk Kebertahanan Masyarakat ( Studi
Pada Masyarakat Nelayan Untia Di Kota Makassar) dan modal sosial yang
digunakan untuk bertahan hidup.



E. Deskripsi Fokus Penelitian
Adapun yang menjadi deskripsi fokus penelitian yaitu -
1. Peran alokasi sumber daya mencakup penentuan ukuran absolut dan relatif
pemerintah dalam perekonomian sehingga mampu memberikan pelavanan

kesejahteraan sosial bagi masyarakat nelayan Untia.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Adapun lokasi penelitian bertempat di Daerah Untia Kecamatan

Biringkanaya Kota Makassar. Dandkaktu penelitian pada tanggal 24 Januari

Sampai | Maret 2022,
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gambaran sccara jelas mengenai objek vang diteliti vaitu Peran Pemerintah
Dalam Meningkatkan Modal Sosial Untuk kebertahanan Masyarakat yang
terdini dari peran alokasi sumber daya. peran regulator, dan peran

kesejahteraan sosial. Dengan berusaha melihat fenomena yang terjadi

30
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C. Sumber Data

Data yang dugunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
sekunder antara lain sebagai berikut:

I. Data primer

Data primer adalah data yang didapatkan oleh penulis dari hasil

ek penelitian

I Sosial Untuk
kebertahanan Masyarakat (Studi Pada Masyarakat Nelayan Untia Kota
Makassar). Adapun informan dalam penelitian ini -
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Tabel 3.1 Informan Penelitian
No. Nama Informan Inisial Keterangan jumlah
1. | Hj. Zanty Susilawati, | ZS | Kepala Bidang perikanan 1
S.Pi, M.S1
2. | Muhammad Syanf, Kasubag Umum dan 1

Muh. Basir MB

Masyarakat nelavan

Untia Kota Makassar

Total Informan
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi, yaitu pengumpulan data vang di dapatkan penulis dengan cara
pengamatan dan pencatatan terhadap masalah yang berkaitan dengan
Peran Pemerimtah  Dalam Meningkatkan Modal  Sosial  Untuk
Kebertahanan Masyarakat (Studi Pada Masyarakat Nelayan Untia Kota

)
"4 %
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2. Penyajian data, penulis akan mengembangkan sebuah deskripsi informasi
tersusun untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Display

data atau penyajian data yang lazim digunakan pada langkah ini adalah



dalam bentuk teks naratif berdasarkan hasil wawancara, observasi dan
data yang didapatkan.
G. Keabsahan Data
Sugiyono (2012) dalam penelitian vang dikumpulkan diharapakan

dapat menghasilkan penelitan yang bermutu atan data vang kredibel, oleh
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Tnangulasi sumber adalah membandingkan cara mengecek
ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
sumber yang berbeda. Misalnya membandingkan hasil pengamatan

dengan wawancara, membandingkan apa vang dikatakan umum
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dengan yang dikatakan pribadi, membandingkan hasil wawancara
dengan dokumen
b. Triangulasi teknik
Trangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Pada bab ini menyajikan tentang gambaran umum dan khusus
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Provinsi Sulawesi Selatan. Kota madya ini adalah kota terbesar pada 5°8°S
119°25°E koordinat di pesisir barat dava pulan Sulawesi, berhadapan
dengan Selat Makassar. Secara administratif kota mi terdin dari 14
kecamatan dan 143 kelurahan. Kota ini berada pada ketinggian antara 0-
25m dari permukaan laut. Penduduk kota Makassar pada tahun 2000

36
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adalah 1130384 jiwa yang terdiri dari S57.050 jiwa laki-laki dan

perempuan 573.334 jiwa dengan pertumbuhan rata-rata 1,65%,

a) Batas - Selat Makassar di sebela barat, Kabupaten Pangkajene
Kepulauan di sebelah Utara, Kabupaten Maros di sebelah Timur dan
Kabupaten Gowa di Sebelah Selatan,
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Biringkanaya 48,22 km? 3. Manggala 24,14 km?, 4. Panakkukang 17.05
km?, 5_Tallo 5,83 km?, 6. Ujung Tanah 5,94 km? 7. Bontoala 2,10 km®, &
Wajo 1,99 km*, 9. Ujung Pandang 2,63 km?, 10. Makassar 2021 kim?, 11,

Rappocini 9,23 km?, 12. Tamalate 20,21 km?, 13. Mamajang 2,25 km?, 14.
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Mariso 1,82 km®. Kepadatan penduduk 66455 km? dan jumlah
penduduk 1,168 258 jiwa.

b

. Gambaran Khusus Konsentrasi Lokasi Penelitian

Gambaran khusus lokasi penelitian adalah Kecamatan Biringkanaya J1.

Ir. Sutami No.100 Bulurokeng dan pemukiman nelayan Untia Kelurahan

UTY "dan  dilihat dan
pertumbuhan penduduk, intensitas populasinya akan terus bertambah dari
waktu ke waktu. Terdapat 12 kelurahan yaitu, Bulurokeng, Untia, Sudiang,
Pai, Daya, Paccerakang, Sudiang Raya, Bakung, laikang, Berua,
Katimbang.




as

Secara admiistratif kecamatan Binngkanaya dibatasi oleh -

Bagian Selatan : Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar
Bagian Utara . Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros
Bagian Timur : Kecamatan Manda: Kabupaten Maros
Bagian Barat - Kecamatan Tallo Kota Makassar

Gambar 4.1 Peta Administrasi

a. Visi kecamatan Biringkanaya

Mendukung terwujudnya kota dunia yang berbasis potensi lokal.
b. Misi Kecamatan Biringkanaya
. Mendorong penguatan dan partisipasi masyarakat pada semua
aspek pembangunan

-



2. Mendukung pemerintah kota untuk mewujudkan ruang kota yang
ramah lingkungan_

3. Meningkatkan pelayanan prima Kecamatan terhadap seluruh
lapisan masyarakat.

4. Mendorong peningkatan kualitas SDM serta peran serta masvarakat

perkebunan pisang. Kelurahan ini terdini dari dua lingkungan, vaitu -

I. Unua Toa meliputi RW 003 dan RW 004. Kampung Untia Toa adalah

kampung yang sudah lama ada jauh sebelum kelurahan Untia terbentuk.
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Oleh karena itu disebut kampung Untia Toa yang artinya kampung
Untia lama.

2. Kampung nelayan meliputi RW 001, RW 002 dan RW 005. Warga
vang dipindahkan ke kelurahan Untia tersebut bermata pencaharian

sebagai nelayan. Oleh karena itu kampung tersebut dinamakan

Kelurahan ini merupakan hasil pemekaran dari Kelurahan Bulurokeng.
Pemukiman nelayan Untia merupakan program kebijakan pemerintah pada
masa pemenintahan walikota Malik B. Masry tahun 1998 yang merelokasi
pemukiman nelayan di Pulau Lae-Lae. Untia resmi menjadi kelurahan

defnitif pada tahun 2000 dan menjadi kelurahan ke-143, serta menjadi




kelurahan terakhir yang terbentuk di Kota Makassar. Permukiman ini

diharapakan dapat menjadi pemukiman nelayan percontohan nasional
B. Hasil Penelitian
Pemerintah Kota Makassar terkhusus kepada Dinas perikanan Kota

Makassar, Kecamatan Biringkm a, dan Kelurahan Untia memiliki peran

I. Peran alokasi sumber daya
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa peran alokasi sumber daya
mencakup penentuan ukuran absolut dan relatif pemerintah dalam

perckonomian sehingga mampu memberikan pelayanan kesejahteraan
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sostal bag masyarakat nelayan Untia. Dimana pada peran alokasi sumber
daya ini mengacu pada pemanfaatan sumber daya yang tersedia di Untia
untuk penggunaan tertentu. Misalnya sekarang di Untia sedang dibangun
Newport. dengan adanya newport ini masyarakat  sckitar  dapat
memanfaatkannya. Masyarakat nelayan sudah tidak jauh-jauh keluar

Hal ini dibulk ervas) dan wawancara penulis

gncara vang dilakukan

I ,
¥ 1" -

A

nelayan Untia sebagai berikut

“Dulu Bantuan yang diberikan pemerintah ada pemberian mesin
katinti perahu, jaring, tetapi sekarang agak terhambat dengan
adanya corona” (Hasil wawancara dengan DN pada tanggal |
Maret 2022).



Dan hasil wawancara penulis dapat menyimpulkan bahwa pada
peran alokasi sumber daya pemerintah mampu memberikan fasilitas vang
baik terhadap masyarakat nelayan Untia dalam artian pemerintah masih
melakukan pengawasan setelah pemindahan, tetapi sekarang sedikit

terhambat dengan adanya covid-19.
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adalah setiap usaha dan upaya pemerintah dalam menyeimbangkan
penyvelenggaraan pembangunan melalui program yang beriorentasi kepada
peningkatan modal sosial yang digunakan masyarakat nelayan Untia untuk
kebertahanan hidup dan kesejahteraan hidup.
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Adapun peran pemerintah sebagai regulator dalam meningkatkan

modal sosial masyarakat nelayan Untia adalah dengan mengadakan
program-program  pemberdayaan  masyarakat  seperti,  pelatihan
memperbaiki mesin tangkap ikan. Salah satu startegi yang dilakukan

pemerintah kecamatan dalam meningkatkan modal sosial sebagai strategi

Siag.
AWan

o 1o |

akassar dala ; ave Kematan rutin
dinas terhadap nelayan melakukan sosialisasi tentang pelatihan.
Contoh tahun 2022 ini akan ada pemberian pelatihan kepada nelayan
seperti pelathan skill training perbaikan mesin perahu. Kenapa
dilakukan skill traning terhadap nelayan seperti perbaikan mesin agar
nelayan itu bisa mandiri, tidak keluar lagi uangnya untuk memperbaiki
mesin kapal yvang rusak. Ada juga sosialisasi cara menangkap ikan
yang ramah lingkungan serta sosialisasi pemanfaatan alat tangkap”
(Hasil wawancara dengan ZS pada tanggal 28 januan 2022).




Dilanjutkan dengan hasil wawancara dengan masyarakat nelayan
Untia sebagai benkut :

“Kita dibagi dalam lima kelompok yaitu kelompok rawe dasar, jaring
rahmat, cumi-cumi, rappo-rappo, kakap merah yang masing-masing
kelompok terdiri dari 9-10 orang. Dimana kita masing-masing
kelompok ini saling berbagi bantuan vang diberikan oleh pemerintah™
(Hasil wawancara dengan DN pada tanggal 1 Maret 2022),

+/ \ satu sama lain. Tentu
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3. Peran kesejahteraan sosial
Peran pemerintah sebagai kesejahteraan sosial yang dimaksud

penulis dalam penelitian ini adalah mencakup kebijakan-kebijakan yang
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mendorong  pemerataan  sosial masyarakat nelayan Untia untuk
meningkatkan modal sosial.
Adapun hasil observasi dan wawancara penulis dengan Bapak

Kasubag Umum dan kepegawaian Kecamatan Biringkanaya sebagai

berikut
“pelaksanaan program iintah dalam mendorong pemerataan
sosial bagi masyarakatfpeldyad Bntia untuk meningkat modal sosial,
kami telah  meldknk beberapa  program  seperti,
1 serta menyiapkan lahan

N\\‘ //é
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“Disini memang belum semua dapat sertifikat rumah, tapi kalau sava
sudah dapat, dan sudah menetap. Kalau dibandingkan dengan
kehidupan di pulau itu sudah agak lumayan bagus. Pengawasan
pmeerintah juga setelah pemindahan itu cukup bagus, sampai
sekarang kami masih di pantau dan diperhatikan.



Penulis menyimpulkan berdasarkan hasil observasi dan wawancara
bahwa pemerintah Kota Makassar dalam hal ini Dinas perikanan,
Kecamatan Binngkanaya dan Kelurahan Untia sudah mampu menjalankan
perannya sebagai mana mestinya mulai dari peran alokasi sumber daya.

peran regulator dan peran kesejahteraan sosial. Dimana Banyaknya
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Rasa percaya adalah dasar dan perilaku moral dimana modal sosial
dibangun. Moralitas menyediakan arahan bagi kerjasama dan koordinasi
sosial dari semua aktivitas sehingga manusia dapat hidup bersama dan

berinteraksi satu dengan yang lainnya. Rasa saling mempercayai yang
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tingg akan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berbagai ragam
bentuk dan dimensi terutama dalam konteks membangun kemajuan
bersama.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu masyarakat

nelayan Untia Kota Makassar, sebagai berikut :

g vang berasal dari pulau
Args satu sama lain, kaiau

Norma sosial sangat berperan dalam mengontrol bentuk-bentuk
perilaku yang tumbuh dalam masyarakat. Norma muncul dani pertukaran
vang saling menguntungkan. Artinya, kalau dalam pertukaran ity
keuntungan hanya dinikmati oleh salah satu pihak saja, pertukaran sosial
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selanjutnya tidak akan terjadi. Kalau dalam pertukaran pertama keduanya
saling menguntungkan maka akan muncul pertukaran yang kedua dengan
harapan akan mendapatkan keuntungan pula. Kalau prinsip ini dipegang
teguh oleh kedua belah pihak maka dani situlah akan muncul norma
dalam bentuk kewajiban sosial, yang intinya membuat kedua belah pihak
merasa diuntungkan dan pertukagan itu (Fukuyam 1995),

lllllll

sebagai berikut -

“Kalau gotong royong itu selalu dilakukan disini, orang
perikanan juga biasa datang Bisa dilihat disini sekarang
lingkungannya bersih”. (hasil Wawancara dengan SN pada
tanggal 1 Maret 2022).
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selaras dengan hasil wawancara dengan masyarakat sebagai berikut :

“Kegiatan gotong royong yang dilakukan seperti membersihkan
mesjid, bersih-bersih di lingkungan sekitar pada hari minggu™.
(Hasil wawancara dengan A pada tanggal | Maret 2022).

Berdasarkan hasil wawancara penulis menyimpulkan bahwa

norma-norma sostal yang ada pada masyarakat nclavan Untia Kota

Makassar seperti gotong ' memhm_tu merupakan salah satu
aspek penting dalagi 'k PC Norma-norma sosial sangat
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Sesuai hasil wawancara dengan salah satu masyarakat Nelayan

Unna Kota Makassar sebagai berikut :

" Saling membantu antar masyarakat sudah seperti budaya yang
kita miliki karena sudah diperkuat dengan rasa saling percaya
satu sama lam. Saat ini juga selain berprofesi sebagai nelayan
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saya Juga sudah bekerja sebagai buruh berkat yang tidak lepas
dan bantuan orang-orang sekitar . ( Hasil wawancara dengan M

pada tanggal 25 januan 2022
Dari hasil wawancara tersebut penulis menvimpulkan bahwa
Jaringan sosial yang dimiliki masyarakal nelayan Untia tidak lepas dari
hubungan-hubungan antar individu, kelompok, keluarga. dan kekerabatan.

. Pembahasan Hasil F

dilink scbagai tempat wisata

a) r 74
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sckaligus mencintai lingkungan vang cenderung mencan lokasi wisata
untuk berkumpul bersantai bersama keluarga, dan teman-teman, Tentu hal

ini juga semakin meningkatkan modal sosial antar sesama masyarakat

vartu saling mengenal satu sama lain.
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Pemerintah dalam menigkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan
Untia berirmgan dengan meningkatnya modal sosial karena salah satu
awal bentuk kepercayaan masvarakat antarsesama adalah dengan
meningkatnya kesejahteraan. Apabila kesejahteraan masyarakat nelayan

Untia meningkat maka unsur modal sosial seperti kepercayaan dan saling
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Untia adalah dengan bermodalkan sosial Maka tidak heran ketika
masyarakat nelayan Untia memiliki Jiwa sosial yang tinggi terhadap
sesama bahkan sudah saling menganggap keluarga satu sama lain. Dengan
bermodal sosial pula, masyarakat nelayan Untia bahkan mencapai

b e



peningkatan perekonomian melalui jarnngan sosial, salah satu contoh
proses transaksi jual beli hasil penangkapan ikan tidak menoton pada
wilayah  kecamatan Untia melainkan mampu menjalin transaksi jual

beli juga dan luar daerah kecamatan Untia

Selain hal tersebut pemerintah tetap menjalankan perannya dalam

realokasi masyarakat nelg Bdtf@asarkan teori burton (2000) Peran

pemenntah dalamn ‘ astbhmasvarakat Nelayan Untia

pada faktor personal

maupun politik. Pemanfaatan-pemanfaatan sumber daya yang ada di Untia.
Contohnya Penangkapan ikan adalah kegiatan ekonomi dengan
pemanfaatan sumber daya laut yaitu dengan menangkap ikan dan hewan

laut lainnya. Tentu hal i1 juga tidak lepas dan peran pemerintah sebagaai




alokasi sumber daya dimana pemerintah menfalisitasi kegiatan fersebut
dengan adanya pembenan alat tangkap,mesin perahu sampai perahu,

Berdasarkan hasil wawancara di tempat penelitian penulis
menyimpulkan bahwa peran pemerintah sebagai alokasi sumber dava
memberikan dampak positif bagi masyarkat nelayan Untia. Disamping

dengan meningkatkan keg A melalui pemberian berupa mesin,

o

pﬂl‘ﬂhﬂ. jﬂﬂ]‘lg seh pemerintah Sd)ﬂgﬂl alokasi

mengatur segala kegiatan pelaksanaan program-program vang dibutuhkan
masyarakat nelayan Untia untuk meningkatkan modal sosial. Pemerintah
telah mengeluarkan Undang-Undang Nomer 27 Tahun 2007 yang

merupakan perubahan dani Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 Tentang
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pengelolaan Wilayah Pesisir dimana dalam pasal 36 yang berbunyi *
pemerintah dan pemerintah daerah berkewajiban mendorong kegiatan
usaha masyarakat pesisir melalui peningkatan kapasitas, pemberian akses
teknologi dan informasi, permodalan, infrastruktur, jaminan pasar dan aset

ekonomi produktif lainnya. Dan Undang-Undang ini menegaskan bahwa

pemerintah daerah memegan Q. memantau secara berkala, kualitas

au dan laut/pantai, di tempat-

wP\KASS‘L :
< Wbt T,
N

dimana tercapai dan terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan masyarakat dalam

kehidupan sosial. Salah satu cara yang dilakukan Pemerintah Kecamatan
Birngkanaya dalam meningkatkan kesejahteraan masvarakat Untia adalah

dengan memaksimalkan peran serta tanggung jawabnya dari pemerintah



‘dimana peran dan fungsinya merupakan hal yang penting dilakukan,

dimana peranan pemerintah berbentuk dalam sebuah program-program

pemenntah kepada masyarakat Untia untuk menunjang kesejahteraan

sosial.

Tabel 4.3 Data Jumlah Mtsjrmlm Berpenghasilan rendah
dan/atau Terdlupnl Ekonam hhht Cnvid-[!l Kelurahan Untia
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hidup masyarakat nelayan Untia setelah dipindahkan, tetapi belum cukup
efektif karena belum meratanya pembangunan serta penyaluran bantuan
vang diberikan.



Peran pemerintah yang dimaksud penulis dalam hal ini adalah
peran alokasi sumber daya, peran regulator, dan peran kesejahteraan sosial
yang dimainkan oleh pemenntah Dinas perikanan Kota Makassar.
Kecamatan Biringkanaya, dan Kelurahan Untia dalam melaksanakan

program-progam vang mampu meningkatkan kesejahteraan serta modal

tindakan yang saling mendukung, paling tidak yang lain tidak akan
bertindak merugikan din dan kelompoknya. Serta kepercayaan pada
masyarakat nelayan Untia adalah sikap saling mempercayai di masyarakat
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vang memungkinkan masyarakat tersebut saling bersatu dengan yang
lainnya dan memberikan kontribusi pada peningkatan modal sosial.

Kepercayaan bagi masyarakat nelayan Untiia Kota Makassar
merupakan hal yang sangat penting untuk diterapkan dalam kehidupan

sosial. Kepercayaan menurut masyarakat nelayan Untia adalah harapan

dan keyvakinan yang tumMbufl WJalam diri masyarakat nelayan Untia

N

akan bisa bekerjasama

secara efektif. Hal ini terbukti dengan masyarakat nelayan Untia saling
meminjamkan alat-alat tangkap antar sesama, sifat kekeluargaan begitu
eral, serta dengan adanya kepercayaan vang baik mengakibatkan
kurangnya tindakan kriminal antar sesama.



Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan dapat
disimpulkan bahwa unsur modal sosial yaitu kepercayaan dimana
Pemerintah telah melakukan program seperti vang telah disebutkan dalam
hal ~ meningkatkan kepercayaan dengan melaksanakan program
pembentukan kelompok nelayan dimana dengan terbentuknya kelompok
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terhadap kelangsungan hidup. Melihat lingkungan masyarakat nelayan
Untia telah didominasi dengan sistem kekeluargaan dikarenakan jaringan

sosial yang semakin diperluas sehingga memperoleh keuntungan antar



‘Bl

sesama. Bagi masyarakat nelayan Untia hubungan-hubungan yang terjadi
antar individu maupun kelompok guna menjalin kerjasama yang baik.
Salah satu bentuk penggunaan jaringan sosial antar sesama
masyarakat Untia adalah adanya saling pinjam meminjam bantuan yang
diberikan pemerintah yaitu perlengkapan berlaut dan mendapatkan
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A, KESIMPULAN

BAB V

PENUTUP

Pemerintah telah menjalankan perannya sebagaimana tupoksinya dalam
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l. Peran alokasi sumber daya, yang mana peran ini meliputi pemanfaataan

sumber daya yang ada di wilayah Untia Kota Makassar, didukung

dengan program pemerintah seperti pemberian alal pancing, jaring,

mesin, serla perahu.

62
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2. Peran regulator, meliputi pelatihan kerajinan tangan dan pelatihan
memperbaiki mesin,
3. Peran kesejahteraan sosial, meliputi pemberian sembako, bantuan air

bersih, menyediakan lahan perumahan, serta pemberian sertifikat tanah.

Modal sosial yang ada terjalin sangat baik dimana sesama masyarakat

“\ i‘\h\ ne sy 6,4
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terhadap peningkatan modal sosial masyarakat nelayan Untia Kota
Makassar.

2. Pemerintah sebaiknya lebih memperhatikan Masyarakat nelayan Untia
agar bantuan yang diberikan merata. Pemerintah perlu memberikan

fasilitas sertifikat rumah secara menyeluruh kepada masyarakat nelayan




yang direlokasikan agar masyarakat tidak merasa bingung mengenai

tempat tinggalnya.

3. Diharapkan dalam pelaksanaan setiap program yang dilakukan
pemerintah mampu meningkatkan modal sosial masyarakat nelayan
Untia.
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PEDOMAN WAWANCARA
Aparat Dinas Kelautan

I. Apa saja kebijakan yang dikeluarkan pemerintah mengenai kualitas hidup
nelayan untia kota Makassar, apakah ada ?

2. Apa saja regulasi dalam hal usaha perikanan vang ada di kota Makassar
yang dilakukan dinas dalam rangka meningkatkan kualitas hidup nelayan

untia kota Makassar ? /\
H [1] __.-r" N

“yetil)

" kuran absolut
; mgga mampu

e Peran regulatur adalah tentang norma-norma, aturan undang-
undang yang dibutuhkan masyarakat nelayan Untia untuk
meningkatkan modal sosial.

* Peran kesejahteraan sosial mencakup kebijakan-kebijakan yang
mendorong pemerataan sosial masyarakat nelayan Untia untuk
meningkatkan modal sosial.

4, Bantuan apa saja yang disalurkan pemerintah kepada masyarakat Untia?




5. Adakah program vang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan modal
sosial antar sesama masyarakat nelayan Untia?
6. Data profil kecamatan/untia

Aparat Desa Untia
|. Berapa jumlah masyarakat Untia? Berapa yang berprofesi sebagai
nelayan?
2. Bagaimana kondisi’keadaan masyarakat nelayan Lae-Lae setelah

direlokasikan ke Untia, apakah ¢ /\ eningkatan kualitas hidup?
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2. Bagaimana mempertahankan modal sosial tersebut?

3. Apa yang dilakukan pemerintah dalam hal meningkatkan modal sosial
tersebut? Bagaimana pemerintah menjalankan perannya?

4. Apakah ada bantuan dari pemerintah setempat ?

5. Mengenai newport

6. Bagaimana peran peemrintah setelah relokasi?
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